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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

“ Jangan membuang waktumu dengan kegiatan yang tidak berguna, 

gunakanla waktu mu untuk berinvestasi mempersiapakan diri pada 

masa depan,sesuai dengan surat al-asr yaitu demi masa, sungguh 

manusia berada dalam kerugian kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran  dan 

saling menasehati untuk sabar“  

(Temi Anggraini) 
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ABSTRAK 

 

Temi Anggraini / 222017010 / 2021 / Pengaruh Etika, Pengalaman 

Audit, Kompetensi, Independen Terhadap Skeptisme Profesional 

Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh etika, pengalaman audit, kompetensi dan independen 

terhadap skeptisme profesional. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui   pengaruh etika, pengalaman audit, kompetensi dan 

independen terhadap skeptisme profesional. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif. Data yang digunakan 

adalah data Primer. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor sebanyak 

58 sempel. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner .Metode analisis 

data dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

ini dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil 

menunjukan bahwa etika, pengalaman audit, kompetensi dan independen 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap skeptisme profesional . Secara 

persial etika berpengrauh secara individu terhadap skeptisme profesional. 

Pengalaman audit berpengrauh secara individu terhadap skeptisme 

profesional. Kompetensi berpengrauh secara individu terhadap skeptisme 

profesional dan Independen berpengrauh secara individu terhadap 

skeptisme profesional 

 

Kata Kunci : Etika, pengalaman audit, kompetensi dan independen,      

skeptisme profesional.    
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dalam suatu usaha saat ini semakin ketat, menurut 

perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Oleh karena itu 

dalam hal ini perusahaan senantiasa berusaha menarik perhatian investor 

melalui laporan keuangan yang disajikan berdasarkan suatu periode yang 

tentunya menunjukan jumlah laba yang di peroleh. Akan tetapi, investor 

maupun pihak lain yang berkepentingan tidak mudah menerimam laporan 

keungan yang dihasilkan manajemen. Mereka membutuhkan kewajaran 

laporan keungan tersebut untuk memperoleh keyakinan atas investasi maupun 

kredit yang akan di berikan. Tuntutan para investor dan pemegang saham 

dalam kewajaran laporan keungan tersebut, mendorong manajemnen 

perusahaan menggunakan jasa profesional akuntan publik demi mengahasilkn 

laporan  keungnan yang di butukan pemakainya, untuk dapat memberikan 

rasa kepercayaan  atas laporan keungan perusahaan atau suatu entitas. 

Akuntan publik merupakan auditor independen yang menjual jasanya 

kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan 

keuangan yang disajikan oleh kliennya. Laporan keuangan suatu  perusahaan 

tersebut pasti membutuhkan jasa seorang akuntan publik (auditor) untuk 

memeriksa laporan keuangan tersebut. Pemeriksaan ini tidak dimaksudkan 

untuk mencari kesalahan atau  menemukan  kecurangan, walaupun dalam 



  2 
 

pelaksanaannya sangat memungkinkan ditemukannya kesalahan atau 

kecurangan. Pemeriksaan atas laporan keuangan dimaksudkan untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku di 

Indonesia (Agoes, 2007). 

Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan 

informasi hasil audit yang akurat dan dapat di percaya untuk pengambilan 

keputusan bagi para pelaku kepentingan usaha. Laporan keuangan yang telah 

di audit oleh akuntan publik kewajarannya lebih tepat dan di percaya di 

bandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum di audit. Oleh karena itu 

penilaian atas kewajaran laporan keuangan yang di sajikan oleh  manajeman 

harus dilakukan akuntan  publik yang profesional, ber etika, memiliki 

pengalaman, kompetensi, dan independen di perlukan.  

Skeptisisme Profesionalisme adalah keadaan pikiran di mana auditor 

tidak menerima begitu saja dan auditor terus menerus mempertanyakan apa 

yang di dengar, dilihat dan menilai secara kritis. (Anderson, et al, 2017:8-29). 

Saat mendeteksi kecurangan auditor internal harus menunjukan tingkat 

skeptisme profesionalisme yang tinggi, yaitu kemampuan untuk 

mengevaluasi secara kritis bukti dan informasi yang tersedia (Anderson, et al, 

2017:8-29). 

Sifat Skeptisme profesional sangatlah penting karena auditor yang 

memiliki sikap skeptisme profesional tidak akan menerima begitu saja 

penjelasan dari klien, akan tetapi mengajukan pertanyaan untuk memperoleh 

alasan, bukti dan konfirmasi mengenai objek yang di permasalahan. Auditor 



  3 
 

harus menyadari bahwa terjadinya salah saji material dalam laporan keuangan 

bisa saja terjadi. Sikap skeptisme profesional inilah yang akan membawa 

auditor pada tindakan untuk memilih prosedur audit yang efektif sehingga di 

peroleh hasil audit yang tepat (Novianti, 2018). Oleh karena itu sikap 

skeptisisme dalam mengaudit laporan keuangan sangat dibutuhkan agar bisa 

memutuskan atau menentukan sejauhmana tingkat keakuratan dan kebenaran 

atas bukti-bukti maupun informasi dari klien sehingga keputusan yang 

diambil oleh pengguna laporan keuangan tidak salah. 

Etika profesi adalah pedoman bagi para anggota institut akuntan-

akuntan publik, untuk bertugas secara bertanggung jawab dan objektif 

(Agoes, 2017:69). Berdasarkan pernyataan tersebut Etika profesi merupakan 

prinsip atau pedoman bagi seoarang akuntan publik (auditor) yang harus di 

terapkan untuk menghasilkan kerja audit yang baik. 

Pengalaman auditor memberikan kontribusi terhadap pendeteksian hal 

yang tidak wajar. Hal ini menunjukan bahwa pengalaman auditor termasuk ke 

dalam kategori kuat dan positif. Arah hubungan positif pengalaman auditor 

dan pendeteksian kecurangan menunjukan bahwa pengalaman auditor yang 

baik akan diikuti dengan pendeteksian kecurangan yang baik pula. 

Pengalaman seorang auditor juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi skeptisisme profesional auditor karena auditor yang lebih 

berpengalaman dapat mendeteksi adanya kecurangan-kecurangan pada 

laporan keuangan, hal ini disebabkan karena auditor berpengalaman lebih 

skeptis dibandingkan dengan auditor yang tidak berpengalaman (Tobe, 2017). 
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Faktor lain yang menjadikan auditor memiliki sifat skeptisme 

profesional  kompetensi auditor. Dimana standar akuntan publik yang di 

tetapkan oleh sebuah lembaga akuntan yang dikenal sebagai Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), diatur mengenai salah satu standar audit yaitu standar umum 

yang berhubungan dengan kualifikasi auditor dan kualitas auditor.  

Kualifikasi dan kualitas tersebut tercermin melalui kompetensi auditor. 

Sedangkan menurut Yusuf (2010:52) menyataka bahwa kompetensi saja 

tidaklah cukup. Auditor juga perlu memiliki sikap independen karena ia 

melaksanakan pekerjaannya demi kepentingan umum.  

Kompetensi auditor merupakan suatu keahlian yang cukup secara 

eksplisit dapat digunakan untuk melakukan audit secara objektif, yang diukur 

dari pengalaman dan pengetahuan terhadap fakta-fakta dan prosedur-

prosedur. Pengalaman ditunjukkan oleh jumlah klien yang diaudit, lamanya 

waktu dalam melaksanakan jasa audit, dan jenis perusahaan yang diaudit. 

Pengetahuan ditunjukkan oleh pemahaman auditor terhadap audit, usaha 

klien, dan kriteria yang digunakan serta pendidikan non formal yang pernah 

diikuti (Mathius, 2015:268). Adapun kriteria kompetensi auditor diperoleh 

melalui pendidikan formal dan khusus atau tertentu dan pengalaman kerja 

(Mulyadi, 2016:58). 

Independensi auditor merupakan sikap mental yang tidak terpengaruh, 

tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak bergantung pada pihak lain. 

Sikap mental ini berarti bahwa auditor harus jujur dalam mempertimbangkan 

fakta, dan auditor harus memiliki pertimbangan yang obyektif dan wajar, 
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ketika merumuskan dan mengungkapkan opini audit. Adapun hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hasyim (2013) menemukan bahwa seorang auditor 

dengan tingkat independensi yang tinggi akan memiliki kinerja yang lebih 

baik dan dapat menghasilkan akurasi yang lebih tinggi dalam memberikan 

opini audit. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nia (2018) yang berjudul 

pengaruh independeni auditor, kompetensi auditor dan pengalan auditor 

terhadap skeptisme profesional auditor yang menjukkan hasil bahwa 

pengalaman tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional auditor. 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurkholis (2017) yang 

berjudul pengaruh pendidikan, pelatihan dan pengalaman terhadap skeptisme 

profesional auditor yang menunjukan bahwa pengalaman memiliki pengaruh 

positif terhadap tingkat skeptisme profesional auditor. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu (2019) yang berjudul 

pengaruh independen dan  gaya kepemimpinan  pada skeptisme profesional 

auditor. Pada penelitian ini menunjukan bahwa independensi tidak 

berpengaruh terhadap skeptisme profesional auditor. Namun  berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2015) yang berjudul pengaruh 

independensi auditor, kompetensi auditor terhadap skeptisme profesional 

yang menunjukan hasil bahwa independensi auditor  berpengaruh positif 

terhadap skeptisme profesional auditor. 

Terdapat fenomena atau kasus yang melibatkan auditor karena tidak 

menggunakan kemampuan  skeptisisme profesionalnya, padahal sikap 
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skeptisme profesional sangatlah penting bagi seorang auditor. Seperti kasus 

PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan Finance (2018), Jiwasraya (2018) dan 

garuda indonesia (2019). 

Kasus yang berkaitan dengan variabel  Etika dan independen seperti 

kasus Pada tahun 2018 lalu, kasus PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP) Finance sangat mengejutkan publik dan menarik untuk diikuti karena 

kasus ini merusak citra baik auditor. SNP finance adalah perusahaan multi 

finance yang merupakan anak perusahaan Columbia Group yang menjual 

produk furniture rumah tangga. SNP finance menyediakan jasa kredit bagi 

costumer yang ingin membeli produk Columbia dengan cara cicilan. Untuk 

menalangi pembelian kredit costumer Columbia, SNP memperoleh pinjaman 

dana dari berbagai bank dan Bank Mandiri menjadi investor terbesarnya. 

Namun, costumer Columbia mulai menurun karena kalah dari bisnis online 

yang menyebabkan kredit SNP Finance kepada para bank menjadi 

bermasalah. Untuk mengatasinya, manajemen SNP Finance melakukan 

manipulasi laporan keuangan dengan cara menyajikan piutang fiktif sebagai 

jaminan ketika nanti piutang tersebut tertagih akan dibayarkan kewajiban 

SNP Finance kepada kerditor. Deloitte Indonesia sebagai Kantor Akuntan 

Publik dengan Akuntan Publik (AP) Marlina dan Merliyana Syamsul yang 

mengaudit laporan keuangan SNP Finance justru memberikan opini wajar 

tanpa pengecualian terhadap laporan keuangan SNP Finance. Akibatnya, OJK 

memberikan sangsi dengan menghapus permanen AP Marlina dan Merliyana 

Syamsul dari daftar auditor OJK. ( Kontan.co.id: 2018). 
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Kasus terkait SNP Finance, auditor dianggap gagal dalam mendeteksi 

kecurangan yang dilakukan SNP Finance. Jika auditor lebih menggunakan 

kemampuan skeptisisme pofesionalnya dalam mengumpulkan bukti audit, 

seharusnya auditor dapat menyimpulkan bahwa dokumen yang diberikan 

manajemen merupakan dokemen penjualan fiktif sebagai awal dari penyajian 

angka piutang fiktif pada laporan keuangan SNP Finance. Kurangnya 

skeptisisme auditor dalam kasus ini mungkin disebabkan karena faktor 

kepercayaan (internal trust) auditor yang terlalu tinggi terhadap kliennya atau 

hilangnya sikap independensi  

Kasus yang berkaitan dengan variabel pengalaman auditor seperti 

kasus laporan keuangan PT Garuda yang melibatkan AP Kasner Sirumapea 

dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan 

Rekan. Munurut Hadiyanto (2019) memaparkan bahwa auditor telah 

melanggar beberapa standar audit. Pertama, AP bersangkutan belum secara 

tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi 

pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain, ini melanggar 

Standar Audit (SA) 315. Kedua, akuntan publik belum sepenuhnya 

mendapatkan bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi 

sesuai dengan substansi perjanjian transaksi tersebut, ini disebutnya 

melanggar SA 500. Terakhir, AP juga tidak bisa mempertimbangkan fakta-

fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi, hal 

ini melanggar SA 560. Hadiyanto juga menyampaikan 8 KAP harus 

melakukan perbaikan dan meningkatkan pengendalian mutu KAP. Atas kasus 
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di atas terlihat jelas bahwa kurangnya pengalaman seorang auditor. 

(Kontan.co.id) 

Kasus yang berkaitan dengan variabel Kompetensi yaitu mengenai 

Asuransi Jiwasraya. Kasus ini berawal dari kecurigaan Direktur Utama 

(Dirut) baru jiwasraya mengenai laporan keuangan jiwasraya tahun 2017. 

Pihak manajemen melakukan audit ulang dengan menunjuk KAP 

PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia dan hasilnya adalah benar terdapat 

hal yang tidak valid pada laba bersih jiwasraya yang awalnya mencapai Rp 

2,43 triliun, setelah diaudit ulang ternyata hanya sebsar Rp 360 miliar. 

Setelah dilakukan audit ulang oleh PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia 

hasil opini atas laporan keuangan Jiwasraya adalah Dengan Modifikasian, 

padahal auditor sebelumnya memberikan opini Dengan Pengecualian. 

Kasus Jiwasraya menunjukan adanya kekeliruan auditor dalam 

memberikan opini hasil audit yang membuat pihak manajemen harus 

melakukan audit ulang. Likuidasi yang dialami oleh Jiwasraya menandakan 

bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami kondisi keuangan yang tidak 

sehat, sehingga dalam menghadapi situasi audit yang memiliki risiko tinggi 

seperti ini, auditor dituntut untuk meningkatkan kemahiran skeptisisme 

profesionalnya yaitu berupa kompetensi seorang auditor. Jika auditor 

menggunakan kemampuan kompetensinya, seharusnya auditor akan 

menerapkan sikap kehati-hatian  dan tidak diperlukan adanya audit ulang 

pada laporan keuangan Jiwasraya. (Kompas.com) 
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Selain kasus-kasus tersebut, adapun fenomena yang ditemukan pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang berdasarkan survei pendahuluan 

pada 3 kantor akuntan publik di kota palembang yaitu pada KAP M. Zen dan 

Rekan, KAP Achmad Rifai & Bunyamin, dan KAP Achmad Djunaidi yaitu 

dapat dilihat berdasarkan tabel sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan  
No. Nama Kantor Akuntan 

Publik 

Alamat Hasil survei pendahuluan 

1.   Kantor Akuntan Publik 

Drs. Achmad Djunaidi 

Jl.Letkol Iskandar 

No. 679 Lantai 3, 

15  Ilir Timur 1 

Palembang 

Hasil dari survei pendahuluan 

yaitu kelengkapan data yang 

diberikan oleh klien terkadang 

tidak lengkap atau berubah-ubah. 

Terdapat auditor junior dengan 

masa kerja atau baru bergabung di 

kantor akuntan publik kurang 

lebih 5 tahun, Terdapat auditor 

junior dengan pendidikan 

Diploma 3 dan belum memiliki 

sertifikasi akuntan publik. Kantor 

akuntan publik juga Melakukan 

kerja sama dengan klien yang 

sama lebih dari 5 tahun.. 
 

2. Kantor Akuntan Publik 

Drs. Achmad Rifai & 

Buyamin 

Jl.Candi 

Angkoso/ Veteran 

No 324 F, 

Rt.008/002 

Palembang 

Hasil dari survei pendahuluan 

yaitu  Terdapat auditor junior  

yang masih minim pengalaman 

dengan masa kerja baru 2 

tahun. Terdapat auditor yang 

belum memiliki sertifikasi 

akuntan publik dan tingkat 

pendidikan yang tidak merata. 
 

3. Kantor Akuntan Publik 

Drs. Tanzil Djunaidi 

Jl. Dr. M. Isa No. 

1117 Palembang 
Hasil dari survei pendahuluan 

terdapat  beberapa auditor 

junior dan 4  auditor yang 

memiliki sertifikat  akuntan 

publik. Serta kelengkapan data 

yang diberikan oleh klien 

terkadang tidak lengkap atau 

berubah-ubah. 
 

 Sumber : Penulis, 2021  
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 Berdasarkan hasil survei pendahuluan terkait fenomena etika dapat 

dilihat dari salah satu indikator etika yaitu tanggung jawab profesi auditor. 

Dimana untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut 

sebagai seorang auditor tentu kelengkapan data dari klien sangat diperlukan. 

Dalam hal ini KAP Achmad Djunaidi KAP Drs. Tanzil Djunaidi terkadang 

menerima klien dengan data yang kurang lengkap atau selalu berubah-

ubahnya data yang diberikan klien tersebut sehingga memakan waktu dalam 

proses penyelesaian pengauditan. 

Terkait fenomena variabel kompetensi dan pengalaman dari ketiga 

KAP tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat beberapa auditor 

dengan tingkat pendidikan diploma tiga dan tidak memiliki sertifikat akuntan 

publik, serta minimnya pengalaman kerja auditor karena baru beberapa tahun 

bekerja di KAP. Hal tersebut berhubungan dengan kompetensi dan 

pengalaman yang di miliki oleh seorang auditor, dimana hal tersebut dapat 

mempengaruhi auditor dalam melakukan pemeriksaan. Karena auditor yang 

memiliki pendidikan yang memadai dan berpengalaman dapat dilihat dari 

tingginya tingkat pendidikan dan lamanya seorang auditor bekerja di KAP. 

Terkait fenomena variabel independen yaitu, pada KAP Achmad 

Djunaidi yaitu telah melakukan kerjasama dengan klien yang sama lebih dari  

5 tahun. Hal ini dapat mempengaruhi independesi auditor, semakin lama 

auditor menjalin kerja sama dengan klien yang sama independesi auditor akan 

lebih rentan. Dengan lamanya auditor menjalin kerjasama memungkinkan 
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auditor menjadi sangat dekat dengan klien dan dapat menimbulkan hilangnya 

independensi sehingga auditor mudah dipengaruhi oleh klien. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas ,maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Etika, Pengalaman Audit,  

Kompetensi Dan Independen Terhadap Skeptisme Profesional Auditor 

(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Kota Palembang)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu, bagaimana pengaruh etika, kompetensi, pengalaman 

audit, dan independen terhadap skeptisme profe sional. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang  menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh etika, 

kompetensi, pengalaman audit, dan independen terhadap skeptisme 

profesional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dihapakan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi penulis  

Dapat menambah penetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi 

(Audit), penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi 
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untuk menambah wawasan mengenai etika, kompetensi,pengalaman audit, 

dan independen terhadap skeptisme profesional auditor. 

2. Bagi kantor akuntan publik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat 

menjadi motivasi bagi para Auditor di Kantor Akuntan Publik khususnya 

di Palembang untuk terus meningkatkan profesionalismenya dalam 

melaksanakan tugas sebagai auditor dan sebagai masukan bagi Kantor 

Akuntan Publik selaku organisasi untuk terus menekan auditor untuk 

mempertahankan sikap skeptisisme profesional demi kualitas audit yang 

lebih baik. 

3. Bagi almamater  

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan, 

menamnah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulis dimasa yang akan mendatang. 
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